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Abstract 

 
This research is based on the fact that each student has different levels of 
self-regulation, which means that their level of character also varies. This 
research is a qualitative descriptive study with the aim of describing 
student self-regulation in the formation of integrative character in the PAI 
study program. This research provides a results report by describing and 
explaining the data obtained regarding student self-regulation in the 
formation of integrative character in the PAI study program. The research 
location was at IAIN SAS Babel, and the source of data obtained was the 
head of the PAI study program and 8 PAI study program students were 
the research subjects. In this research, data collection methods used 
structured interviews, structured observation, and documentation. 
Meanwhile, the data analysis method uses data reduced from interview 
guides, observations and conclusions based on the facts found. The 
results of the research show that PAI study program students at IAIN 
SAS Babel have an integrative character. First, student self-regulation, 
namely through patterns of receiving, evaluating, searching, formulating, 
implementing, and assessing. Second, students' integrative character is 
formed from habits, moral knowing, moral feeling and loving, example 
and self-introspection. 
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Abstrak 
Penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa tingkat regulasi diri yang berbeda-beda 
dimiliki oleh setiap siswa, yang berarti bahwa tingkat karakter mereka juga berbeda-beda. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan regulasi diri mahasiswa dalam pembentukan karakter integratif di 
program studi PAI. Penelitian ini memberikan laporan hasil dengan mendeskripsikan 
dan memaparkan data yang diperoleh mengenai regulasi diri mahasiswa dalam 
pembentukan karakter integratif di program studi PAI. Lokasi penelitian adalah di IAIN 
SAS Bangka Belitung, dan sumber data yang diperoleh adalah  kepala prodi PAI dan 
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8 mahasiswa program studi PAI sebagai subjek penelitian. Pada penelitian ini, metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur, observasi terstruktur, dan 
dokumentasi. Sementara itu, metode analisis data menggunakan data yang direduksi dari 
pedoman wawancara, observasi, dan kesimpulan yang didasarkan pada fakta-fakta yang 
ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa prodi PAI di IAIN SAS 
Babel memiliki karakter integratif. Pertama, regulasi diri mahasiswa yaitu melalui pola 
receiving, evaluating, searching, formulating, implementing, dan assessing. Kedua, karakter integratif 
mahasiswa terbentuk dari kebiasaan, moral knowing, moral feeling and loving, 
keteladanan dan introspeksi diri [. 
 

Kata Kunci: Regulasi Diri, Karakter, MahasiswaIslam. 

 

 

Pendahuluan 
Pendidikan bukan hanya persoalan pengolahan informasi, akan 

tetapi pendidikan menjadi proses penting yang berlangsung terus menerus 

dalam rentang kehidupan.1 Pendidikan merupakan metode untuk 

menumbuhkan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing agar 

terus memberikan kontribusi bagi pembangunan masyarakat, bangsa dan 

negara. Seperti halnya pendidikan tinggi yang memiliki sumbangsih dalam 

pembentukan karakter bangsa yang berkualitas dan berkompeten bagi 

mahasiswa.2 Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan potensi kekuatan 

religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara sehingga terbentuk karakter yang kuat sebagai mahasiswa.3 Berbicara 

karakter, akhir-akhir ini Indonesia sedang mengalami degradasi karakter 

yang mengkhawatirkan seluruh lini kehidupan. Misalnya, kasus korupsi 

sering terjadi di aparat penegak hukum dan birokrasi pemerintah.4 Dalam 

masyarakat banyaknya terjadi penggunaan narkoba, pergaulan bebas, dan 

kejahatan yang terjadi dimana-mana. Bahkan degredasi karakter terjadi di 

Pendidikan tinggi umum dan keagamaan Islam memiliki banyak masalah 

                                                   
1 Ida Firdaus, “Urgensi Soft Skills Dan Character Building Bagi Mahasiswa,” Jurnal Tapis 14, No. 1 

(2017): 1689–99. 
2 Ria Gumilang. Asep Nurcholis, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Karakter Santri,” 

Jurnal Comm-Edu 1, No. 2 (2018): 57–65. 
3 Sahipul Anwar, Saidup Kudadiri, Dan Candra Wijaya, “Peran Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam 

Aceh Tenggara Sebagai Agen Of Social Change,” Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial Dan Budaya 

(Journal Of Social And Cultural Anthropology) Vol. 4, No. 2 (2019): . 179. 
4 Munawir Yusuf, Pendidikan Karakter Menuju Generasi Emas 2045 Dalam Inovasi Pendidikan: Bunga 

Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi Dan Kompetensi Pendidikan Dalam Menghadapi Abad 21 , 

2017. 
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yang marak terjadi, termasuk plagiasi karya ilmiah, penyogokan untuk 

jabatan, unjuk rasa anarkis, dan jual beli mata kuliah..5 Dari hal tersebut 

dapat dilihat betapa mengkhawatirkannya pendidikan dan pembentukan 

karkater masyarakat, terkhusus nya mahasiswa yang diajarkan nilai-nilai 

dan prinsip kebenaran, kaidah moralitas, integritas, kejujuran, amanah dan 

kebijaksanaan dalam kehidupan.6 

Menurut Anis Matta yang dikutip Taufiq Rahman, kemerosotan 

akhlak disebabkan oleh dua hal. Pertama, hilangnya model karakter pribadi 

yang terintegrasi di mana kesalehan sosial diasosiasikan dengan kesuksesan 

hidup dan kecerdasan dengan kejujuran. Kedua, munculnya paradoks dalam 

praktik pendidikan moral, di mana sekolah mengajarkan keterampilan dasar 

individu menjadi individu yang produktif, sedangkan media elektronik dan 

cetak mengajarkan rakyat menjadi kapitalis dan konsumtif.7 

Salah satu upaya pembentukan karakter adalah pengendalian diri 

atau yang lebih dikenal dengan regulasi diri.8 Regulasi diri merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang, karena dengan 

regulasi diri yang baik seseorang lebih cenderung menuju ke arah yang 

positif, namun keterampilan ini tidak berkembang secara otomatis, 

melainkan harus terjadi melalui proses kehidupan, termasuk menghadapi 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, jika seorang mahasiswa sebagai seorang 

akademisi mampu memiliki kemampuan regulasi diri yang baik tentu ia 

akan mempunyai karakter diri yang baik dan lebih menghargai diri sendiri 

dan orang lain.9 

                                                   
5 Nicho Alinton Sianipar And Dian Veronika Sakti Kaloeti, “Hubungan Antara Regulasi Diri 

Dengan Fear Of Missing Out (Fomo) Pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro,” Jurnal Empati 8, No. 1 (2019): 136–43, 

Https://Doi.Org/10.14710/Empati.2019.23587. 
6 Aji Bagus Priyambodo, “Implementasi Pendidikan Karakter : Semangat Kebangsaan Dan Cinta 

Tanah Air Pada Sekolah Berlatar Belakang Islam Di Kota Pasuruan,” Jurnal Sains Psikologi Vol. 6, No 

(2017). 
7 Taufiqur Rahman Dimyati, “Pembentukan Karakter Mahasiswa Dalam Sistem Pendidikan Tinggi 

Islam,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 13, No. 1 (2018): (Online), Available, 

Https://Doi.Org/10.19105/Tjpi.V13i1.1716. 
8 Iftitah Hayati, Rahma Wira Nita, And Rila Rahma Mulyani, “Regulasi Diri Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring  Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas Xi Sman 2 Kinali,” Ittihad 5, No. 2 

(December 28, 2021), Http://Ejournal-

Ittihad.Alittihadiyahsumut.Or.Id/Index.Php/Ittihad/Article/View/129. 
9 Afriansyah, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan 

Prokrastinasi Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi,” Jurnal Pendidikan: 

Riset Dan Konseptual Vol. 3, No (2019). . 101 
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Adanya sebuah kesenjangan bahwa regulasi diri yang terjadi pada 

mahasiswa yang kurang bisa meregulasi dirinya dengan baik. Dari observasi 

yang dilakukan peneliti pada mahasiswa PAI angkatan 2018, masih banyak 

mahasiswa yang belum menyelesaikan tugas akhirnya. Dari 219 mahasiswa 

hanya 24.2% mahasiswa yang telah wisuda dan diantaranya baru selesai 

sidang munaqasah dan 75.8% mahasiswa yang belum menyelesaikan tugas 

akhirnya. Beberapa hal yang menjadi faktor mahasiswa yang belum 

menyelesaikan tugas akhirnya seperti, menunda mengerjakan atau 

menyelesaikan skripsi, kesulitan mengatur waktunya dengan baik, 

melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan, dan memiliki kesibukan 

lain.10 

Teori sosial kognitif Albert Bandura adalah dasar dari teori 

pengaturan diri dalam psikologi. Teori ini berpendapat bahwa pemikiran, 

perilaku, dan lingkungan seseorang membentuk kepribadian mereka. 

Bandura menggambarkan regulasi sebagai suatu keadaan di mana siswa 

bertanggung jawab atas kegiatan belajar mereka sendiri; mereka 

bertanggung jawab atas motivasi dan tujuan akademik mereka; mereka 

bertanggung jawab atas sumber daya manusia dan materi; dan mereka 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

pembelajaran..11 

 

Hasil dan Pembahasan 
Regulasi Diri  

Menurut Zimmelrman, yang dikutip olelh Hayati elt al., pelngaturan 

diri melngacu pada meltakognisi, motivasi, dan pelrilaku yang selcara aktif 

telrlibat dalam melncapai tujuan pribadi. Delngan kata lain, pelngaturan diri 

melngacu pada pelmbangkitan dalam pikiran dan dalam pribadi dari 

pelrasaan dan tindakan yang tellah direlncanakan, selrta adanya timbal balik 

yang diselpakati untuk melncapai tujuan telrselbut. Dalam hal ini, tujuan yang 

diinginkan belrsifat umum, selpelrti tujuan kuliah, bellajar, atau hidup. Dapat 

disimpulkan bahwa relgulasi diri yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah 

kelmampuan selselorang untuk melngatur dan melngontrol pelrilakunya 

selndiri.12 

                                                   
10 Observasi, Di Iain Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, 7 Desember 2022 
11 Bandura Dalam Lisya Chairani Dan M.A Suhdani, Peranan Regulasi Diri (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010). . 26-27 
12 Iftitah Hayati, Rahma Wira Nita, Dan Rila Rahma Mulyani, “Regulasi Diri Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring  Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas Xi Sman 2 Kinali,” Ittihad 5, No. 2 
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Dikutip Yasdar, Albelrt Bandura melnyelbutkan relgulasi diri selbagai 

kelmampuan melngelndalikan pelrilaku selselorang dan juga belkelrja kelras. Tiga 

tingkat pelngaturan diri diusulkan olelh Bandura. Yang pelrtama adalah 

introspelksi, di mana kita mellihat diri kita selndiri, pelrilaku kita, dan 

melnjaganya. Yang keldua adalah kelputusan, atau putusan, di mana kita 

melmbandingkan apa yang dilihat delngan suatu standar. Yang telrakhir 

adalah tanggung jawab diri selndiri, di mana kita melnghargai tanggapan kita 

selndiri keltika kita lelbih baik dari standar kita. Ada lima aspelk pelngaturan 

diri: kelmampuan melneltapkan standar dan tujuan, kelmampuan melmonitor 

diri, kelmampuan melngelvaluasi diri, kelmampuan melmbuat relaksi diri, dan 

kelmampuan melrelflelksi diri.13 

Sellain itu, dalam tulisan Anggi, Schunk dan Zimmelrman juga 

melnyelbutkan bahwa relgulasi diri dapat dipahami selbagai suatu prosels yang 

melngaktifkan pikiran, pelrilaku, dan elmosi yang selcara telrus melnelrus 

melncari tujuan yang diteltapkan mellalui keltelrampilan meltakognitif, 

motivasi, dan pelrilaku. Keltiganya melrupakan aspelk pelngaturan diri yang 

ditelrapkan dalam pelmbellajaran.14   

Dalam Pelnellitian Yasdar, Corno dan Mandinach melmbelrikan 

pelmahaman lelbih lanjut bahwa relgulasi diri adalah upaya untuk 

melmpelrdalam dan melmanipulasi jaringan asosiatif di arela telrtelntu (yang 

tidak bolelh telrbatas pada konteln akadelmik) dan untuk melmantau dan 

melningkatkan prosels yang melndalam. Dalam telmuanya dijellaskan bahwa 

kelmandirian bellajar siswa me lningkat seltellah dibe lrikan pellatihan relgulasi 

diri. Relgulasi diri adalah pelrelncanaan dan pelmantauan yang celrmat 

telrhadap prosels kognitif dan afelktif yang belrkaitan delngan kinelrja tugas 

selhari-hari.15 

Vohs dan Baumelistelr melnyatakan bahwa relgulasi diri bukan selkeldar 

pelngelndalian diri selcara sadar teltapi juga usaha yang tidak disadari karelna 

                                                   
(December 28, 2021), Accessed April 10, 2023, Http://Ejournal-

Ittihad.Alittihadiyahsumut.Or.Id/Index.Php/Ittihad/Article/View/129. . 76 
13 Yasdar Dan Muliyadi, “Penerapan Teknik Regulasi Diri (Self Regulation) Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Stkip Muhammadiyah 

Enrekang,” Hal. 54. 
14 Anggi Raylan Arum Dan Riza Noviana Khoirunnisa, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan 

Penyesuain Diri Mahasiswa Baru Psikologi,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi Vol. 8, No. 8 

(2021): . 189. 
15 M. Yasdar Dan Muliyadi, “Penerapan Teknik Regulasi Diri (Self Regulation) Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Stkip Muhammadiyah 

Enrekang,” Jurnal Pendidikan Vol. 2, No. 1 (2018): . 54. 
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sudah melnjadi kelbiasaan otomatis. Artinya, sellf-relgulation dapat melnjadi 

karaktelr selselorang jika sellf-relgulation telrus dipraktikkan seljak kelcil. Individu 

mampu melmantau dan melngubah pelrilaku dan pelngeltahuan, dan 

telrkadang melmpelngaruhi lingkungan melrelka untuk melncapai tujuan yang 

tellah diteltapkan.16 

Aspelk dari relgulasi diri melnurut Zimmelrman telrdapat tiga macam 

yaitu: meltakognitif, motivasi, dan pelrilaku. Meltakognitif adalah pelmahaman 

sadar telntang prosels kognitif atau pelngeltahuan yang telrkait delngan pikiran 

individu. Delngan bantuan pelngeltahuan telrselbut, selselorang dapat melngatur 

dirinya selndiri, melngarahkan dan melngatur pelristiwa yang ditelmuinya, 

selrta melmilih stratelgi untuk melmelcahkan masalah telrselbut.17 Motivasi 

adalah pelrubahan elnelrgi dalam diri selselorang yang ditandai delngan 

dorongan selselorang untuk melncapai tujuan. Melndorong dan melnggelrakkan 

tanggapan yang muncul dari suatu kelbutuhan untuk melncapai selsuatu 

dalam hidup.18 Pelrilaku adalah kelmampuan individu untuk melngatur diri 

selndiri dan melnggunakan lingkungan yang melndukung aktivitasnya 

selhingga individu dapat melmilih, melngatur dan melnciptakan lingkungan 

untuk melngoptimalkan tujuan yang dituju.19 

Dari pelndapat Zimmelrman telrselbut dapat disimpulkan bahwa keltiga 

aspelk telrselbut melrupakan aspelk pelnyusun relgulasi diri pada selselorang. 

Meltakognisi belrkaitan delngan kognitif selselorang atau pelmahaman 

selselorang, motivasi adalah dorongan selselorang untuk melncapai tujuannya, 

dan pelrilaku melrupakan aspelk yang melmbuat selselorang melnciptakan 

lingkungan dan melngoptimalkan tujuan yang tellah direlncanakannya. 

 

Relgulasi diri tidak hanya selkeldar kelmampuan dalam melngatur atau 

melngelndalikan diri, teltapi juga selbagai upaya melrelncanakan stratelgi untuk 

melncapai tujuan, yang diselrtai selmangat juang dan motivasi selrta 

mellibatkan aktifitas pelmikiran, pelrilaku dan pelrasaan.20 Relgulasi diri akan 

                                                   
16 R.F Baumester Dan Vohs, Handbook Of Self-Regulation Research, Theory, And Application (New 

York: The Guildford Press, 2004), . 10. 
17 Dede Sumia, Vira Sandayanti, And Ade Utia Detty, “Pengaruh Teman Sebaya Dan Regulasi Diri 

Dalam Belajar Pada Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Malahayati 2, No. 2 (2020): 10–17, 

Https://Doi.Org/10.33024/Jpm.V2i2.2593. 
18 Maryam Muhammad, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran”, Vol. 4, No. 2, 2016, Hal. 2 Doi: 

Http://Dx.Doi.Org/10.22373/Lj.V4i2.1881 (Diakses Pada 25 Maret 2022)  
19 Nursalisa, “Hubungan Antara Regulasi Diri... Hal. 27. 
20 Silvya Eka Andiarini, Imron Arifin, And Ahmad Nurabadi, “Implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam Peningkatan Mutu Sekolah,” Jurnal 
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melnjadi karaktelr selselorang jika dilakukan telrus-melnelrus dan bisa 

melmpelngaruhi suatu lingkungan. Selbagaimana hasil pelnellitian yang 

dilakukan di IAIN SAS Babell, melnunjukkan bahwa relgulasi diri mahasiswa 

itu mellalui belbelrapa tahapan. Pelrtama, Relceliving adalah tahap pelrtama keltika 

selselorang melnelrima informasi awal. Informasi awal ini melrupakan 

informasi yang sangat pelnting untuk melnghubungkan infomasi yang 

dipelrolelh dari aspelk lain.21 Pada tahap ini mahasiswa melneltapkan tujuan 

atau targelt dalam hidupnya selsuai delngan kondisi mahasiswa itu selndiri.22 

Mahasiswa mellakukan belrmacam cara untuk melneltapkan suatu tujuan atau 

targelt yang helndak dicapai. Selpelrti mellihat kelmampuan diri, motivas dan 

minat, kelmudian melnulisnya di catatan dan melmpelrtimbangkan dari yang 

sangat pelnting, pelnting dan tidak pelntingnya. Dalam melneltapkan tujuan 

selselorang juga bisa mellakukannya delngan melneltapkan skala prioritas. 

Keldua, Elvaluating melrupakan tahap keldua dari pelngolahan informasi. 

Masalah baru ditelmukan dalam prosels elvaluating, masalah ini dapat 

digunakan untuk mellihat masalah lingkungan delngan pelndapat pribadi 

yang dipelrolelh selbellumnya. Pada fasel ini, selselorang melngumpulkan 

informasi dan melngelnali pelrbeldaan lingkungan elkstelrnal, yang melmiliki 

pelngaruh belsar pada prosels tindakan sellanjutnya.23 Pada tahap ini pelnelliti 

melwawancarai prosels mahasiswa keltika melngalami kelndala dalam 

melncapai tujuannya. Dari hasil wawancara dikeltahui mahasiswa dalam 

melneltapkan suatu tujuan pasti melngalami suatu kelndala. Dapat dikeltahui 

dalam melngatasi kelndala telrselbut mahasiswa mellakukan belrbagai cara 

selpelrti melmpelrsiapkan relncana cadangan, melnelguhkan hati, telrus belrusaha, 

pantang melnyelrah dan banyak bellajar. Sellain itu, mahasiswa 

melmpelrsiapkan melntal yang kuat dan mellihat telrlelbih dahulu kelndala yang 

dihadapi selpelrti apa 

Keltiga, Selarching adalah tahapan pelmelcahan masalah. Pada tahapan 

selbellumnya, individu melncari solusi untuk melnonjolkan pelrbeldaan antara 

                                                   
Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 1, No. 2 (2018): Availabel (Online), 

Https://Doi.Org/10.17977/Um027v1i22018p238. 
21 Abdul Manab, “Memahami Regulasi Diri : Sebuah Tinjauan Konseptual,” Seminar Asean 

Psychology & Humanity, 2016, Http://Mpsi.Umm.Ac.Id/ Diakses Pada 4 November 2022. 
22 Z.R.D. Situmorang And M Latifah, “Pengaruh Dukungan Sosial, Konsep Diri, Dan Strategi 

Pengaturan Diri Dalam Belajar Terhadap Prestasi Akademik,” Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen 7, 

No. 3 (2014): 154–63, Https://Doi.Org/10.24156/Jikk.2014.7.3.154. 
23 Mutia Farah, Yudi Suharsono, And Susanti Prasetyaningrum, “Konsep Diri Dengan Regulasi Diri 

Dalam Belajar Pada Siswa Sma,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 7, No. 2 (2019): 171–83, 

Https://Doi.Org/10.22219/Jipt.V7i2.8243. 
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masalah-masalah telrselbut. Dalam  melncari solusi telrselbut individu telrlelbih 

dahulu melngidelntifikasi masalah dalam dirinya dan kelmudian 

melnghubungkannya delngan orang lain atau lingkungan masyarakat.24 

Dalam pelnellitian ini dapat dilihat pelrilaku mahasiswa dalam melmelcahkan 

suatu masalah. Keltika selselorang melmilih dan melnghasilkan pelrilaku yang 

dapat ditelrima olelh masyarakat dan tujuan yang diharapkan, pelrilaku 

melrelka diselbut pelrilaku. Selmakin banyak dan optimal usaha yang 

dikelrahkan selselorang untuk mellakukan suatu aktivitas, selmakin baik 

relgulasi diri melrelka. Pelrilaku belrkaitan delngan cara selselorang belrsikap 

dalam melnyellelsaikan masalah. Dan tindakan apa saja yang dilakukannya 

untuk melnyellelsaikan masalahnya. Dalam melnyellelsaikan masalah dapat 

dilakukan delngan introspelksi diri apa yang telrjadi, kelmudian melncari solusi 

dari pelrmasalahan yang ada. 

Kelelmpat, Formulating adalah pelnyusunan tujuan atau relncana yang 

diarahkan pada tujuan, delngan melmpelrtimbangkan waktu, telmpat, meldia 

dan aspelk pelndukung lainnya yang dapat digunakan untuk melncapai tujuan 

selcara elfelktif dan elfisieln.25 Dari hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa usaha 

mahasiswa dalam melncapai targelt atau tujuan yang ingin mahasiswa capai, 

yaitu delngan melmbuat pelrelncanaan-pelrelncanaan yang kelmudian ditulis, 

dan melrelncanakan aktivitas yang dilakukan seltiap harinya telrmasuk dalam 

pelrkuliahan mahasiswa sellalu melmbuat pelrelncanaan selrta sellalu 

melnggunakan waktu luangnya delngan hal-hal positif. Sellain itu, mahasiswa 

melnggunakan skala prioritas dan belrfokus pada pelrelncanaan dan tujuan 

yang helndak dicapai.  

Kellima, Implelmelnting melrupakan tahap pellaksanaan dari pelrelncanaan 

telrlelbih dahulu. Kelgiatan ini belrtujuan pada tujuan yang diinginkan. Tujuan 

yang telrlalu tinggi sulit dicapai. Olelh karelna itu, individu harus melmahami 

bahwa kelgagalan pelngaturan diri selring telrjadi pada tahap ini.26 Dapat 

dikeltahui pada tahapan implelmelnting mahasiswa mellaksanakan tujuannya 

delngan aktivitas harianya dan melmanfaatkan waktu luangnya. Dalam 

mellaksanakan aktivitas selhari-hari mahasiswa mellakukan pelrelncanaan 

pada malam hari atau selhari selbellumnya dan ada juga yang mellakukannya 

                                                   
24 Abdul Manab, Muhammad Reza Tahimu, Dan U I N Datokaramah Palu, “Memahami Regulasi 

Diri” Vol. 2, No. 2 (2022). Hal 47–56. 
25 Dwi Nur Rachmah, “Regulasi Diri Dalam Belajar Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran Banyak,” 

Jurnal Psikologi 42, No. 1 (2015): 61, Https://Doi.Org/10.22146/Jpsi.6943. 
26 Zummy Anselmus Dami And Polikarpus Parikaes, “Regulasi Diri Dalam Belajar Sebagai 

Konsekuen,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 1, No. 1 (2018): 82–95. 
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keltika bangun tidur. Namun, ada juga mahasiswa yang tidak melmbuat 

pelrelncanaan. Kelmudian dalam melmanfaatkan waktu luangnya delngan cara 

melmbaca buku, melmbaca novell, buku, jurnal dan belrita di handphonel dan 

nonton youtubel. 

Kelelnam, Asselssing melrupakan langkah telrakhir yang melngelvaluasi 

selbelrapa elfelktif relncana dan tindakan yang diambil sellama prosels 

selbellumnya untuk melncapai tujuan. Dalam kelbanyakan kasus, tujuan yang 

dikellola melngalami pelrubahan nilai; namun, pelrubahan nilai telrselbut dapat 

diatasi delngan melmbelrikan prioritas yang lelbih tinggi pada tujuan utama. 

Salah satu bagian dari prosels pelmelriksaan diri individu adalah 

melngelvaluasi selbelrapa belsar tindakan yang diambil melmpelngaruhi 

tindakan lelbih lanjut. Sellain itu, elvaluasi diri melrelka telntang dampak 

pelrilaku yang dilakukan juga dapat belrubah.27 Dikeltahui mahasiswa 

mellakukan introspelksi diri baik mellakukan kelsalahan ataupun seldang 

belrmasalah delngan orang lain. Dari introspelksi telrselbut mahasiswa 

melmpelrbaiki kelsalahan yang tellah dipelrbuat dan melminta maaf kelpada 

yang belrsangkutan dan belrusaha tidak melngulanginya lagi. Biasanya 

mahasiswa melnyelndiri, melrelnung dan melmikirkan kelsalahan yang 

dipelrbuat. Delngan introspelksi diri, selselorang dapat bellajar telntang hakikat 

hidup, tujuan, optimismel, nilai kelbajikan, manfaat, dan kelbahagiaan dari 

tindakannya, dan selbagainya. Ini akan melndorong selselorang untuk 

mellakukan tindakan delngan paradigma dan karaktelr baru di masa yang 

akan datang. 

 

Pelmbelntukan Karaktelr Intelgratif  

Coon dalam pelnellitian Zubaeldi melndelfinisikan karaktelr adalah 

pelnilaian telrhadap kelpribadian selselorang belrdasarkan ciri-ciri kelpribadian 

yang dapat ditelrima atau tidak dapat ditelrima selcara sosial.28 Karaktelr 

melngacu pada kelpribadian atau watak. Karaktelr dapat melngidelntifikasi 

selselorang dalam kelselluruhan tatanan tingkah laku melntal dan melmbuatnya 

belrkaraktelr dalam cara belrpikir dan belrtindak adalah kelselluruhan watak 

dan pelrilaku alamiah yang tellah belrhasil dikuasai.29 

                                                   
27 Lidia Anjelina Dey Putri, Elindra Yetti, And Sofia Hartati, “Pengaruh Keterlibatan Orangtua Dan 

Regulasi Diri Terhadap Perilaku Bullying Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 4, No. 2 (2020): 715, Https://Doi.Org/10.31004/Obsesi.V4i2.438. 
28 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), . 8. 
29 Munawir Yusuf, Pendidikan Karakter Menuju Generasi Emas 2045 Dalam Inovasi Pendidikan: Bunga 

Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi Dan Kompetensi Pendidikan Dalam Menghadapi Abad 21 . 
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Melnurut Simon Philips yang dikutip olelh Fatchul Mu’in Karaktelr 

adalah sistelm prinsip dasar yang melmandu idel, sikap, dan tindakan yang 

ditunjukkan. Di sini yang dimaksud delngan “karaktelr” adalah sikap melntal 

selselorang yang melmbelntuk kelpribadian, watak, dan sifat-sifat yang mellelkat 

pada dirinya, yang melnjadi landasan bagi tindakan dan tingkah lakunya 

dalam kelhidupan selhari-hari.30 

Selmelntara itu, intelgratif selcara linguistik belrasal dari bahasa Inggris 

yaitu “intelgratel” yang belrarti “melnyatukan”. Istilah ini pelrtama kali 

dipelrkelnalkan olelh John Delwely. Intelgrasi didelfinisikan selcara psikologis 

selbagai prosels pelnggabungan rangkaian pelristiwa atau sistelm yang belrbelda 

melnjadi satu kelsatuan yang utuh, atau selbagai upaya untuk melnjalin 

hubungan yang belrmakna atau hubungan telrtelntu, atau melngacu pada 

adanya prosels koordinasi.31 

Intelgrasi selring dipahami selbagai pelrpaduan yang diselngaja dari 

belrbagai komponeln melnjadi satu kelsatuan yang utuh. Intelgrasi 

melmbutuhkan konelksi, pelnyatuan, sinkronisasi, salam, atau pelnyellarasan 

antara selmua disiplin ilmu yang sudah diakui. Seltiap bidang kelilmuan 

melmbutuhkan bidang lain untuk belrfungsi delngan baik.32 Keladaan ini bisa 

belrsifat induktif, intelgral (belrsatu dalam pelrdelbatan), atau bisa belrsifat 

holistik (melnyelluruh) dan telmatik (diskusi belrdasarkan suatu isu telrtelntu) 

dalam pelmbahasan yang melnyelluruh dan multidisiplin.33 

Jadi, karaktelr dapat dipahami selkumpulan dari watak, sifat dan 

pelrilaku yang tellah melnjadi bawaan selselorang dalam kelhidupan selhari-hari. 

Seldangkan intelgratif belrarti pelnyatuan dan pelrpaduan suatu sistelm 

selhingga melnjadi satu kelsatuan yang utuh. Jadi, karaktelr intelgratif 

melrupakan pelrilaku yang telrsusun dari belbelrapa nilai yang dipadukan atau 

diintelgrasikan selhingga melnjadi satu karaktelr dalam diri selselorang.34 

                                                   
30 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik Dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), . 160. 
31 Muhammad Syafiqurrohman, “Implementasi Pendidikan Akhlak Integratif-Inklusif” Vol. 12, N 

(2020). . 37–48. 
32 Mutiara Shinta And Siti Quratul Ain, “Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, No. 5 (2021): 4045–52, 

Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i5.1507. 
33 Gema Budiarto, “Indonesia Dalam Pusaran Globalisasi Dan Pengaruhnya Terhadap Krisis Moral 

Dan Karakter,” Pamator Journal 13, No. 1 (2020): 50–56, 

Https://Doi.Org/10.21107/Pamator.V13i1.6912. 
34 Abdul Majid Dan Dian Danayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2012), . 18. 



P-ISSN: 2407-6805 

E-ISSN: 2580-6505 
Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 8, No. 2 December 2023 
 

 

 

250  

Selbagai individu yang akan datang, mahasiswa harus dibelntuk 

karaktelrnya. Prosels pelmbelntukan karaktelr di pelrguruan tinggi ini sangat 

tidak mudah untuk diamati selcara elksplisit sellama kuliah.35 Upaya siswa 

untuk melngelmbangkan karaktelr melrelka delngan bellajar, pelduli, dan 

belrtindak belrdasarkan prinsip eltika selpelrti keladilan, keljujuran, belrtanggung 

jawab, dan relligius dikelnal selbagai pelndidikan karaktelr. Karaktelristik 

mahasiswa itu belrbelda-belda selsuai faktor yang melmpelngaruhinya, ada 

yang melmiliki karaktelr bagus karelna didukung olelh faktor lingkungan, dan 

ada juga yang melmiliki karaktelristik yang buruk karelna lingkungannya 

tidak melndukung.36 

Pada kunjungan 6 Marelt 2023 pelnelliti melwawancarai kelpala Prodi 

PAI Dr. Felbrino, M.A melngelnai karaktelr mahasiswa Prodi PAI. Felbrino 

melnyampaikan dalam wawancara telrkait karaktelr utama yang dibangun 

pada mahasiswa PAI yaitu fokus pada pelnampilan selbagai calon guru PAI, 

sikap dan juga harus paham delngan ilmu agama dan telntunya taat 

belribadah. Belrikut kutipan wawancara pelnelliti delngan bapak Felbrino sellaku 

kelpala Prodi PAI di IAIN SAS Babell.37 
“Pelrtama dari pelnampilan dulu, karelna guru PAI dilihat dari pelnampilannya, calon 

guru PAI itu orangnya  belrpakaian rapi, sopan,  melnutup aurat dan mahasiswa itu 

mampu melngamalkan ajaran islam, selrta kelmampuan dia melnguasai dalil-dalil al-

quran dan hadis. Telntunya tidak lelpas juga dari mahasiswa yang bisa baca quran 

selcara ibadah mahasiswa melmiliki kelsadaran. Jadi, pokok Islam itu ditelkankan 

pada mahasiswa PAI, tidak mungkin mahasiswa PAI tidak bisa baca quran. 

Mahasiswa yang pelnampilannya tidak baik dan telntu juga tidak mungkin tidak taat 

belribadah.”38 

Karaktelr mahasiswa tidak bisa dikatakan selmuanya baik. Ada 

belbelrapa mahasiswa yang taat aturan dan ada juga yang selring mellanggar. 

Kelsadaran mahasiswa telrhadap aturan belrbelda-belda dan untuk 

melngarahkan kel arah yang lelbih baik telntu harus melnjalani prosels telrtelntu. 

Lelbih lanjut Felbrino melnyelbutkan pelrilaku mahasiswa Prodi PAI, Felbrino 

melngatakan bahwa mahasiswa selkarang ini seldang pada tahapan prosels. 

Hasil pelnellitian pada mahasiswa Prodi PAI di IAIN SAS Babe ll 

                                                   
35 Afriansyah, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan 

Prokrastinasi Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.”  
36 Monica Mayeni Manurung Dan Rahmadi, “Identifikasi Faktor-Faktor Pembentukan Karakter 

Mahasiswa,” Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi Vol. 1, No. 1 (2017): . 42. 
37 Wawancara Dengan Bapak Febrino, Kepala Program Studi Pai, Pada Tanggal 6 Maret 2023 
38 Wawancara Dengan Bapak Febrino, Kepala Program Studi Pai, Pada Tanggal 6 Maret 2023 
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melnunjukkan bahwa pelmbelntukan karaktelr mahasiswa telrbelntuk dari 

belbelrapa unsur belrikut: 

1. Pelmbiasaan 

Pelngulangan belrulang dari suatu hal yang sama dikelnal selbagai 

pelmiasaan. Pelngulangan ini dilakukan selcara selngaja supaya hubungan 

antara stimulus dan relspon melnjadi kuat. Olelh karelna itu, pelmbiasaan 

dipelrlukan selbagai tahap awal prosels pelmbelntukan karaktelr. Meltodel 

yang sangat elfelktif untuk melnanamkan nilai karaktelr. Telrbelntuknya 

karaktelr mahasiswa dapat dibelntuk delngan adanya pelmbiasaan mulai 

dari diri selndiri, kelluarga dan lingkungan. Belrmacam-macam kelbiasaan 

yang dilakukan mahasiswa mulai dari bangun tidur sampai delngan 

tidur lagi. 

Pelmbiasaan yang mahasiswa lakukan dimulai dari kelbiasaan di 

pagi hari, kelbiasaan dalam pelrkuliahan dan kelbiasaan yang dibangun 

dalam kelluarga. Dari telmuan pelnelliti belrdasarkan hasil wawancara 

aktivitas pagi mahasiswa PAI dimulai delngan ibadah, melmbuka 

handphonel dan kelmudian baru mellakukan aktivitas. Sellanjutnya 

kelbiasaan yang dibangun dalam pelrkuliahan yaitu selhari selbellum 

pelrkuliahan biasanya melrelka melmpelrsiapkan selgala kelbutuhan 

pelrkuliahan, baca-baca pellajaran selbellumnya, melngelcelk tugas dan 

disiplin datang kel kampus. Kelmudian pelmbiasaan yang dibangun 

dalam kelluarga yaitu delngan selring-selring intelraksi, sellalu minta izin 

jika belpelrgian, pelmbiasaan ibadah, dan kumpul barelng kelluarga. 

2. Moral Knowing 

Moral knowing adalah pelmahaman telrhadap nilai-nilai karaktelr, 

seljauh mana selselorang melnelrapkan dan melngeltahui karaktelr yang baik 

dan buruk. pelngeltahuan ini dapat belrupa pelngeltahuan telrhadap nilai-

nilai karaktelr, urgelnsi pelndidikan karaktelr karelna dalam dunia 

pelndidikanlah karaktelr itu dibelntuk dan melngajarkan karaktelr mana 

baik dan mana buruk. Melngelnai pelngeltahuan mahasiswa telrhadap 

nilai-nilai karaktelr, mahasiswa cukup melngeltahui nilai-nilai karaktelr 

dan mampu melmbeldakan nilai-nilai karaktelr yang baik dan buruk. 

Dapat dikeltahui mahasiswa melmahami urgelnsi pelndidikan karaktelr 

delngan baik. Pelndidikan karaktelr itu pelnting ditelrapkan dalam 

pelndidikan baik untuk tingkat selkolah maupun pelrguruan tinggi, 

karelna mellalui dunia pelndidikanlah karaktelr itu dibelntuk dan 

melngajarkan karaktelr mana baik dan mana buruk. 
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3. Moral Felelling dan Loving 

Rasa cinta dan kasih sayang akan muncul dari pola pikir yang 

positif telrhadap prinsip-prinsip kelbaikan dan melrasakan manfaat dari 

belrpelrilaku baik. Jika selselorang belnar-belnar melncintai hal yang baik, 

melrelka akan melngorbankan selgalanya untuk mellakukan hal itu. Relspon 

mahasiswa seltellah mellakukan kelbaikan dan melnolong orang lain, 

adanya timbul pelrasaan selnang dan bahagia karelna bisa belrmanfaat 

delngan yang lain. Sellain itu, keltika melndapatkan masalah delngan orang 

lain mahasiswa celndelrung melngabaikannya, melnjauhinya dan 

belrtabayun kelpada yang belrsangkutan. 

4. Keltelladanan 

Telrbelntuknya karaktelr dapat dibelntuk delngan melncontoh orang 

lain yang ada diselkitar. Orang dapat melngambil pellajaran dari apa yang 

melrelka lihat dan melncontohkannya. Prosels pelmbelntukan karaktelr kuat-

positif atau lelmah-nelgatif dipelngaruhi olelh orang tua, kelrabat, 

pimpinan, masyarakat, dan siapapun yang selring belrhubungan delngan 

selselorang, telrutama idolanya. karelna kita dapat melnelladaninya dari 

orang-orang di selkitar kita. Keltelladanan dapat ditunjukkan bukan 

hanya olelh orang yang hidup, teltapi juga olelh orang yang tellah 

melninggal dunia, selpelrti Nabi Muhammad, para sahabatnya, dan 

pahlawan kelmelrdelkaan Indonelsia. 

Keltelladanan yang mahasiswa dapatkan belrasal dari lingkungan 

selkitar selpelrti kelluarga dan selkolah selrta keladaan lingkungan telmpat 

melrelka tinggal. Orang tua sellalu melmbelrikan telladan yang baik selpelrti 

sellalu melnaselhati, melngajarkan untuk belribadah, sellalu melngajarkan 

hal baik dan diajarkan untuk disiplin. Kelmudian di lingkungan kampus 

pun di kalangan doseln sellalu melmbelrikan contoh yang baik dan 

melnelkankan mahasiswa nya untuk belrpelrilaku yang bagus, baik itu di 

dalam kellas maupun di luar kellas 

5. Introspe lksi 

Introspelksi diri adalah cara selselorang mellihat dirinya selndiri 

dan melngelvaluasi dirinya delngan cara melrelnung dan dari introspelksi 

diri selselorang bisa melmpelrbaiki kualitas hidupnya selhingga melnjadi 

lelbih baik lagi. Introspelksi diri bisa dikatakan muhasabah atas kelsalahan 

yang tellah dilakukan atau elvaluasi telrhadap pelncapaian yang bellum 

telrwujudkan. Delngan adanya introspelksi diri selselorang akan 
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melngeltahui leltak kelsalahannya. Introspelksi diri selndiri melrupakan 

prosels melnuju kelpribadian yang lelbih baik. 

Kelbaruan dari pelnellitian ini adalah bahwa dalam pelnellitian 

selbellumnya hanya yaitu pelnellitian Ringgana Rizki Romahoni yang 

belrjudul “Modell Relgulasi Diri dalam Pelndidikan Karakte lr Relligius di 

SD Plus Al-Kautsar dan MIN 2 Kota Malang” hanya be lrkutat pada 

karaktelr relligius dan juga objelk pelnellitiannya adalah siswa. Seldangkan 

dalam pelnellitian ini yaitu melmbahas dalam pelmbelntukan karakte lr yang 

telrintelgrasi dari be lrbagai nilai karakte lr. Sellain itu objelk yang ditelliti 

adalah mahasiswa. 

 
Kelsimpulan  

Dapat disimpulkan bahwa pelmbelntukan karakte lr intelgratif 

mahasiswa itu mellalui prosels relgulasi diri. Mahasiswa yang melmiliki 

relgulasi diri yang baik celndelrung melmiliki karakte lr yang baik pula. Belgitu 

selbaliknya, jika relgulasi diri mahasiswa relndah, maka karakte lr yang dimiliki 

mahasiswa juga relndah. Relgulasi diri mahasiswa Prodi PAI  di IAIN SAS 

Babell mellalui tahapan melndapatkan informasi awal (relceliving), yang 

kelmudian diolah untuk melmbandingkan masalah di lingkungan delngan 

pelndapat pribadi (elvaluating), melncari solusi (selarching), pelnelntuan tujuan 

(formulating) dan pelngaplikasian (implelmelnting) selrta melngukur selbelrapa 

maksimal relncana yang tellah ditelntukan (Asselssing). 
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